I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Time series adalah rangkaian data yang diukur berdasarkan waktu dengan interval
yang sama. Analisis time series merupakan metode yang mempelajari deret
waktu, baik dari segi teori maupun untuk membuat peramalan (prediksi). Analisis
time series merupakan cara menentukan variabilitas data time series dalam bentuk
fungsi periodik dominan. Analisis ini pada dasarnya digunakan untuk melakukan
analisis data yang mempertimbangkan pengaruh waktu. Data yang digunakan
dapat bersifat deterministik, non-deterministik atau data acak, yang biasanya
dikumpulkan secara periodik berdasarkan urutan waktu dalam jam, hari, minggu,
bulan, kuartal atau tahun. Analisis time series tidak hanya bisa dilakukan untuk
data yang memiliki satu variabel saja tetapi juga bisa untuk data yang memiliki
banyak variabel. Untuk menganalisis data time series dengan banyak variabel,

dapat menggunakan model Vector Autoregressive (VAR).

Pada dasarnya, syarat untuk membuat model VAR adalah harus menggunakan
data yang bersifat stasioner. Sebuah data dikatakan stasioner ketika ragam dan

rata-ratanya konstan dan tidak terdapat unsur trend di dalamnya. Apabila data



yang digunakan belum stasioner, maka harus dilakukan beberapa proses
kestasioneran data terlebih dahulu. Proses kestasioneran data dapat dilakukan
dengan transformasi dan differencing (pembedaan). Model VAR digunakan ketika
data yang sudah stasioner baik setelah dilakukan differencing atau transformasi,
tidak memiliki variabel yang saling berkointegrasi. Namun apabila data yang
digunakan bersifat stasioner setelah dilakukan differencing dan antar variabelnya
saling berkointegrasi, maka model yang digunakan adalah Vector Error

Correction Model (VECM).

VECM merupakan model VAR yang terestriksi. Restriksi tambahan ini diberikan
karena bentuk data yang tidak stasioner namun saling berkointegrasi. VECM
kemudian memanfaatkan informasi restriksi kointegrasi tersebut ke dalam
spesifikasinya. Karena itulah VECM sering disebut sebagai model VAR bagi

series nonstasioner yang memiliki hubungan kointegrasi.

Pada penelitian ini akan dikaji penerapan analisis time series menggunakan model
VECM pada data indeks Nilai Tukar Petani (NTP) Menurut Bulan yang memiliki
tiga variabel yaitu Indeks Harga yang Diterima Petani (It), Indeks Harga yang
Dibayar Petani (Ib) dan Nilai Tukar Petani (NTP) pada periode Januari 2008
sampai dengan November 2013 dengan menggunakan tahun 2007 sebagai tahun

dasar.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Mengetahui hubungan antara harga yang diterima petani (It), harga yang
dibayar petani (Ib) dan nilai tukar petani (NTP) dengan menggunakan
model VECM.

2. Mengetahui perilaku respon variabel NTP jika terjadi shock pada variabel

It dan Ib.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Dapat mengetahui hubungan antara harga yang diterima petani (It), harga
yang dibayar petani (Ib) dan nilai tukar petani (NTP) dengan
menggunakan model VECM.

2. Dapat mengetahui perilaku respon variabel NTP jika terjadi shock pada

variabel It dan Ib.



